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Abstrak

fesnalogi  penvelingan afauw desalingsi sanpatiah diharapkan wntuk
mengfasilkan air tawar dengan produkst Hnget tetapi dengan enerel vang murah
serfa ramaoh linglungan. Instalsad distifasi air faw dapet menguopkan aiv dengan
famivan enevgl vadias! swrva. Dikarapran dengan adanya peninghatan roadia
sy akan meaingkatkan temperatur absorber sehingea lajn bondensar aiv tawar
akan finggl. Pada sistem distilasi ini menniliki Tain kondensat air fawar feorvitiy
sehesar L35 lHterifam, Sedunpgkan Jaiv kondensat sebengrova adalah 0,27
fiterifawm, sehingea efektivitas kondensar adalah:

_ 02%iter i jam

3 x100% = 77.1%

© 0,33{iter | jam
Hal ini disehabkan karena tidak semua atr kondensar yang fertampung oleh pipa
penampung, sehingza laju Rondensat fidak optimal. Purameter-parameter yang
mempengarnhi lafu kondensat air fawar adalah radiasi  sweyve temperainr

ctiriorber dan fumiah air kondensal pada kaca yang dapat terigmpung.




BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan air awar dewasa inl semakin meningkat seiring dengan
hertambahnya jumlah manusia dan keterbatasan cadangan air tvaar dimoka bumi,
Untuk kawasan tertentu, masalah air menjadi perspalan vang rumit. Penggunaan
sumur bor menjadi piliban utama entuk mendapatkan air tawar. Akan tetapi
belakangan ini pilihan ini diketzbul memiliki resiko vang tinggei, karena
menimbulkan peresapan air laut ke darst, Apalagi bagi pemukiman vang dekat
dengan pantai.. Untuk it dibutehkan suatu cara dalam vpaya mendapatkan air
tawar, salah satunya adalah dengan memanfaatkan air laut.

Proses pemisshan air laut darn unsur param-garaman yvang lerfarol dikenal
dengan istilah desalinasi. Ada beberapa metode yang biasa digunakan. diantaranya
adalah metode distilasi, elekirodialisis dan freezing, Alternatif yang lebih mudah
vaitu dengan cara distifast. Dalam sistem distilasi ini, tekanan di dalam sistem
lebih kecil dari tekanan udara Juar sehinges air lautl yang akan didistilasikan dapat
menguap dengan temperatur vang lebth rendah dari temperatur biasanya. Sumber
panas darl sistem distilas) i adalah radiast surva denpan mengeunakan kolektor
air surya. Sistem inl dicoba dirancang sebagal langhkah awal pemecaban masalah

penvediaan air tawar, dan kemudian diugi untuk mengetahui prestasinya

1.2 Tujuan

Tugas akhir ini berisi penjelasan perancangan, pembuatan dan pengujian
sistern distilasi air laot untuk tujuan

I. Penguapan dan pengembunan air laut dengan pemanas radiasi surya

2, Mengetahui proses perpindahan massa dari sistern distilasi
3. Mendapatkan data, tingkat keadaan termodinamika dan performasi dan

s151LTr.



1.3 Manfaat

Sistem distilasi im dapat digunakan di dacrah-daerah yang memiliki sumber
air tawar vang terbatas, dasrah pertanian dekat pantal, penambangan lepas paniai,
kapal laut dan industri vang membutuhkan air distilasi atau air tawar.

Adapun maniaat dari penpujian ini adalah ;

1. Dapat mengetahul cara kega system distilasi air laut menggunakan

kolekior air surva

2. Data-data pengujian dapat dijadikan sebapgai bahan acvan untuk svstem

distifast dalam skala yvang lebib besar,

1.4 Batasan Masalah

Dhalam tugas akhir ini penulis melakukan perancangan dan pembuatan alm
pengujian distilasi air laut dengan koelekior surya pelat datar, Dimana sifat air

tawar vang dihasilkan seperti pH, konduktifitas dan lain-lain tidak dianalisa,

1.5 Sistematika Penulisan

Bah 1 Pendahuluan, bab yvang menerangkan latar belakang, tujuean,
manfaat dan batasan masalah serta sistematika penulisan dari
lugas akhir ini.

Bab 11 Tinjauan Pustaka. bab inl akan menerangkan teori-teort vang
relevan terhadap tugas akhir ind,

Bah I11 Metodologi, bab ini berisikan uraian secara rinci fentang
peralatan pengujian, parameter pengukuran, skema proses, seria
idealisasi vang dipunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab im akan menggambarkan hasil dan
pengujian dan pembahasannya.

Bah ¥V Kesimpulan dan Saran, bab ini berisikan kesimpulan dan saran

vang didapat setelah melakukan pengujian i,
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem destilasi air laut dengan kolektor pelat
datar dapat ditarik kesimpulan :
= Laju kondensat vang dihasilkan pada sistern destilasi air laut ini sebesar
(.27 literfjam, scdangkan laju kondensat teoritis adalah 025 lier/jam,
Perbandingannva adatah :

- E],ET.I'EIEF.-’_,.".::H: 077
033 7ier ! jam

= Semakin tinggi radiasi matahari yang diserap absorber, maka semakin
tinggi temperatur dan akan meningkatkan laju kondensm
= Laju produksi kondensat air tawar berpenparuh pada
Intensitas matahari (E gloh)
- Temperatur Absorher
- Banyaknva airtawar vang tertampung oleh pipa penampung

»  Rata-rata air towar vang dibasilkan per hari adalah 1,73 liter

5.2 Saran

Dalam pengujlan sistem destilasi air laut, sangat diinginkan proses
pengujian berjalan lancer dan mendapatkan data yang lebih baik. Untuk it perin
dizsarankan hal-hal berikut ;

= [alam melakukan kalibrasi termokopel disarankan agar lebih telin dalam
membaca hasil yang didapat sehingea kesalahan bisa diminimalisir

*  Untuk mengurangi kerogian panas pada kolektor, agar mengisolasi dengan
haik rangka kolektor

*  Agar dalpm pengupian selanjutnya semua kaca kondenser diberi pipa
penampung

*  Pengambilan data pengupan hendaknya dilakukan lebih banyak agar data

vang diperaleh lebib akurat
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